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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kematian balita merupakan salah satu indikator yang menggambarkan
kesejahteraan masyarakat. Menurut WHO (2019), terdapat lebih dari 50%
kematian balita disebabkan gizi buruk. Faktor utama yang menyebabkan
kematian balita yaitu kekurangan gizi (Indiarti, 2018). Kekurangan gizi
mengakibatkan balita mengalami gizi buruk (Priyatna, 2014). Kasus gizi buruk
menjadi salah satu masalah yang belum dapat diatasi di dunia. Sebesar 7,3%
anak di dunia mengalami gizi buruk (WHO, 2019).

Prevalensi balita gizi buruk di Indonesia yaitu sebesar 17,7%
(Riskesdas, 2018). Kemudian mengalami penurunan menjadi 16,29% kasus gizi
buruk (Kemenkes, 2019). Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu
penyumbang kasus gizi buruk. Berdasarkan hasil laporan kabupaten atau kota
di Jawa Tengah pada tahun 2017, terdapat kasus gizi buruk pada balita sebesar
13,52% (Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2017). Di Kabupaten
Semarang pada tahun 2013 terdapat kasus gizi buruk sebesar 8,50%. Kemudian
mengalami penurunan pada tahun 2018 sebesar 6,15% (Profil Kesehatan
Kabupaten Semarang, 2018).

Faktor yang berkontribusi dalam kejadian gizi buruk diantaranya
malnutrisi. Malnutrisi dapat menghambat perkembangan mental, pertumbuhan

fisik, dan gangguan pertumbuhan dan kesehatan jangka panjang (Hanindita,



2019). Sehingga dibutuhkan nutrisi yang cukup untuk menjamin kesehatan,
pertumbuhan, dan perkembangan janin sejak usia 0-24 bulan (Hidayati, 2019).
Menurut Pemerintah RI (2012), Air Susu lbu sebagai satu-satunya nutrisi bayi
sampai usia 6 bulan dianggap sangat berperan penting untuk tumbuh kembang.

Setelah mendapatkan ASI selama 6 bulan, bayi bisa diberikan makanan
pendamping ASI. Pada usia 6-24 bulan bayi membutuhkan makanan
pendamping ASI yang bergizi karena ASI hanya akan mencukupi 30%
kebutuhannya sehingga harus diberikan makanan pendamping untuk tumbuh
kembang yang optimal. (Hanindita, 2019). Fungsi saluran cerna pada usia 6
bulan sudah berkembang, oleh karena itu bayi usia 6-24 bulan dianjurkan untuk
mengkonsumsi makanan bertekstur (Adiningsih, 2010). Seiring dengan
bertambahnya usia, bayi akan tumbuh dan lebih aktif. Hal ini membuat
kebutuhan nutrisi bayi semakin meningkat.

Pemberian MP-ASI sangat berguna untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
(mikro dan makro) pada bayi, mengembangkan kemampuan oromotorik bayi
dengan mengunyah dan menelan, mengembangkan kemampuan bayi untuk
menerima berbagai rasa dan tekstur makanan (Hanindita, 2018). Penundaan
MP-ASI dapat berisiko untuk kesehatan bayi karena bayi yang tidak
mendapatkan makanan tambahan untuk memenuhi defisit energi dan nutrisinya
akan menyebabkan pertumbuhan dan perkembangannya terhambat, berisiko
terjadinya malnutrisi, defisiensi mikronutrien meningkat seperti anemia yang

disebabkan kekurangan zat besi dan yang lebih berbahaya anak dengan



kekurangan nutrisi akan tumbuh dewasa dengan sistem kekebalan tubuh yang
lemah (Lakhsmi, 2019).

Peran ibu dalam menjamin kesehatan, pertumbuhan, dan perkembangan
anak sangat dibutuhkan. Namun sebagian ibu belum mengetahui tentang MP-
ASI sehingga tidak memperhatikan zat gizi yang dibutuhkan oleh anaknya dan
berdampak pada kesehatannya (Septikasari, 2018). Pengetahuan dan perilaku
ibu dalam memberikan MP-ASI menjadi salah satu penyebab terjadinya
malnutrisi. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kusmiyati, 2014), menyimpulkan
bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan pemberian makanan
pendamping ASI pada bayi di Puskesmas Bahu Kecamatan Malalayang Kota
Manado. Begitu pun dengan penelitian (Dhilon, 2017), dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan ibu yang memiliki anak
usia 6-24 bulan dengan tindakan pemberian makanan pendamping ASI di
Puskesmas Kuok. Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan dan perilaku ibu
dalam pemberian MP-ASI sangat mempengaruhi terjadinya gizi buruk pada
balita.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 1
November 2020 di PMB Perdamaiana Kelurahan Candi Kecamatan Bandungan
Kabupaten Semarang didapatkan 10 orang responden yang memiliki bayi usia
6-24 bulan. Dengan mengajukan beberapa pertanyaan mengenai pengetahuan
tentang MP-ASI dan perilaku dalam pemberian MP-ASI didapatkan ibu yang
memiliki pengetahuan baik 7 responden, 2 responden berpengetahuan cukup, 1

responden berpengetahuan kurang dan dari 10 responden ibu yang memiliki



perilaku tepat 7 orang responden, perilaku tidak tepat 2 responden. Responden
yang memiliki pengetahuan cukup dan kurang memberikan makanan
pendamping ASI sebelum usia 6 bulan dan memberikan makanan pendamping
ASI tanpa melihat nilai gizinya. Hal ini sesuai dengan tujuan Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia yaitu meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan masyarakat dalam menyediakan makanan sesuai prinsip “gizi
seimbang” untuk balita dalam upaya membentuk keluarga sehat. Didukung
dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia no 51 Tahun 2016
tentang standar produk suplementasi gizi pasal 1 ayat 2 yang menyatakan bahwa
penambahan makanan atau zat gizi diberikan dalam bentuk makanan tambahan
diberikan pada bayi usia 6-24 bulan.

Berdasarkan fenomena dan permasalahan di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui hubungan
pengetahuan ibu nifas tentang MP-ASI dengan perilaku ibu nifas dalam
pemberian MP-ASI dalam upaya untuk memenuhi keadaan gizi yang lebih baik

pada bayi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, didapatkan
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui “Hubungan
Pengetahuan Ibu Nifas Tentang MP-ASI Dengan Perilaku lbu Nifas Dalam

Pemberian MP-ASI” ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini yaitu :
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Ibu Nifas Tentang MP-ASI
Dengan Perilaku Ibu Nifas Dalam Pemberian MP-ASI di BPM Perdamaiana
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang Provinsi Jawa Tengah Tahun
2020
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu nifas tentang MP-ASI di
BPM Perdamaiana Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2020
b. Untuk mengetahui gambaran perilaku ibu nifas dalam pemberian MP-
ASI di BPM Perdamaiana Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2020
c. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu nifas tentang MP-ASI
dengan perilaku ibu nifas dalam pemberian MP-ASI di BPM

Perdamaiana Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang Tahun 2020

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan acuan serta memberikan kajian ilmiah

mengenai Hubungan Pengetahuan lbu Nifas Tentang MP-ASI Dengan



Perilaku Ibu Nifas Dalam Pemberian MP-ASI. Hasil penelitian ini dapat

digunakan sebagai bahan masukan untuk penelitian selanjutnya dalam

upaya meningkatkan ilmu pengetahuan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan penelitian tentang Hubungan Pengetahuan
Ibu Nifas Tentang MP-ASI Dengan Perilaku Ibu Nifas Dalam
Pemberian MP-ASI sebagai bahan acuan untuk meneliti.

b. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat sehingga
dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian tentang masalah ini
dimasa yang akan datang.

c. Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan,
pengalaman, dan responden dapat mempraktikkannya untuk memenuhi

kebutuhan gizi bayi agar terhindar dari malnutri






